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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Obyek dan Subyek Penelitian 

3.1.1 Subyek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013, hlm.61) “Subyek penelitian adalah orang orang 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 

kemudian ditarik kesimpulan.” Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 

2 dan X IPS 4 di SMA Negeri 13 Bandung, yang kemudian dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas X IPS 2 

merupakan kelompok kontrol dan kelas X IPS 4 merupakam kelompok eksperimen. 

3.1.2 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan sasaran dari penelitian yang akan dilaksanakan. 

Obyek dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian 

ini menganalisa pengaruh penerapan metode problem solving (X) berupa variabel 

bebas terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (Y) berupa variabel terikat. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012, hlm.1) pada dasarnya 

merupakan “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.” Pendapat lain mengenai metode penelitian dikemukakan oleh Arikunto 

(2013, hlm.203) adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitiannya.” 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen 

yang merupakan pengembangan dari true experimental design. Sugiyono (2012, 

hlm.87) mengungkapkan bahwa “quasi experimental design digunakan karena pada 

kenyataanya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.” 

3.3 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Nonequivalent 

Control Group Design”. Pada desain ini, kelompok eksperimen maupun kelompok 
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kontrol tidak dipilih secara random melainkan pihak sekolah yang menentukan kelas 

mana yang bisa dilibatkan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, terbagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

yang mendapat perlakuan dan kelompok yang lain adalah kelompok kontrol yang 

tidak mendapat perlakuan akan tetapi keduanya akan memperoleh pre-test dan post-

test dalam setiap pertemuan. 

    

 

 

Gambar 3.1 

 Nonequivalent Control Group Design 

Sumber: Sugiyono (2012, hlm.89) 

Keterangan : 

O1 = Tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen sebelum 

diberi perlakuan 

O2 = Tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen setelah 

diberi perlakuan 

O3 = Tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol sebelum 

diberi perlakuan 

O4 = Tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol setelah diberi 

perlakuan 

X = Perlakuan (treatment) yang diberikan berupa model cooperative learning 

metode group investigation 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Penerapan operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

O1    X     O2 

O3       O4 
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Tabel 3.1  

Operasional Variabel 

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analisis Skala 

Metode 

Problem 

Solving 

(X) 

Metode problem solving 

merupakan metode yang 

mengajarkan 

penyelesaian masalah 

dengan memberikan 

penekanan pada 

terselesaikannya suatu 

pemecahan masalah 

secara menalar. (Gulo, 

2012, hlm.11). Selain itu, 

Syarifudin 

mengemukakan bahwa 

metode pemecahan 

masalah adalah penyajian 

bahan ajar oleh guru 

dengan merangsang anak 

berpikir secara sistematis 

dengan menghadapkan 

siswa kepada beberapa 

masalah yang harus 

dipecahkan. (Sri, 2015, 

hlm.4)  

Penerapan metode 

problem solving di 

kelas eksperimen 

merupakan metode 

pembelajaran yang 

berorientasi pada 

investigasi dan 

penemuan yang 

pada dasarnya 

adalah pemecahan 

masalah dan 

dilakukan melalui 

diskusi kelompok 

sehingga siswa 

tertarik untuk 

mengikuti 

pembelajaran 

karena dilakukan 

secara bersama-

sama. 

Metode problem 

solving dalam 

pembelajaran 

ekonomi di kelas 

ekseprimen 

diterapkan 

dengan langkah-

langkah menurut 

Jhon Dewey  

sebagai berikut: 

1. Merumuskan 

masalah 

2. Menganalisis 

masalah 

3. Merumuskan 

hipotesis 

4. Mengumpulka

n data 

5. Pengujian 

hipotesis 

Merumuskan 

rekomendasi 

pemecahan 

masalah 

- 

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analisis Skala 

Pemecahan 

masalah 

(Y) 

Problem atau masalah 

adalah sesuatu yang 

harus diselesaikan atau 

dipecahkan. (KBBI 

dalam Janawi, 2013, 

hlm.214) 

Menurut Polya (dalam 

Annisa, 2014, hlm.478) 

mengemukakan bahwa 

pemecahan masalah 

adalah suatu usaha 

Data diperoleh 

dari sekolah yang 

diteliti tentang 

nilai dengan 

indikator 

kemampuan 

memecahkan 

masalah yang 

diperoleh dari 

siswa kelas X IPS 

2 dan X IPS 4 

Nilai yang diperoleh 

dari hasil pretest dan 

posttest  pada mata 

pelajaran ekonomi 

yang mengukur 

kemampuan 

memecahkan 

masalah. Indikator 

dalam pemecahan 

masalah, yaitu: 

1. Menyimpulkan 

Data 

Interval 
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mencari jalan keluar 

dari suatu tujuan yang 

tidak begitu mudah 

segera dapat dicapai. 

pada mata 

pelajaran 

ekonomi. 

2. Memecahkan 

3. Mengelompokkan 

4. Mengidentifikasi 

5. Melaporkan 

 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa data primer. Data primer 

atau dengan kata lain sumber primer, menurut Sugiyono (2012, hlm.156) adalah 

“sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.” Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa pre-test dan post-test yang berarti 

bahwa data diambil sebelum dan sesudah dilakukan treatment yaitu pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol. 

1. Tes awal (pre-test) 

Tes awal (pre-test) dilakukan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mengukur kemampuan analisis siswa sebelum dilaksanakan 

pembelajaran dengan perlakuan (treatment) model model cooperative learning 

metode group investigation pada kelas eksperimen. 

2. Tes akhir (post-test) 

Tes akhir (post-test) dilakukan pada akhir pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui dan mengukur hasil dari penerapan treatment  berupa penerapan 

model cooperative learning metode group investigation pada kelas eksperimen 

dan metode ceramah bervariasi pada kelas kontrol. 

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.6.1 Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2013, hlm.211) “Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Sedangkan menurut 

Sugiyono (2010, hlm.363) validitas merupakan derajat ketepatam antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan 



 

 

35 
Rizki Nurul Fitriyani, 2017 
PENGARUH PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN 
MASALAH PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

demikian, data yang valid adalah data yang tidak berbeda dari data yang dilaporkan 

oleh peneliti dengan yang terjadi pada objek penelitian.  

Untuk menguji validitas soal digunakan rumus korelasi yaitu: 

   

        

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

(Arikunto, 2013, hlm.226) 

Keterangan : 

xyr  = koefisien korelasi 

 X  = jumlah skor X 

Y  = jumlah skor Y 

 XY  = jumlah skor X  dan Y 

N = jumlah responden 

Setelah harga koefisien korelasi (rxy) diperoleh, kemudian disubstitusikan ke 

dalam rumus uji-t yaitu: 

   √
   

   
 

(Arikunto, 2013, hlm.226) 

Keterangan: 

n = banyaknya data 

r = koefisiensi korelasi 

Validitas yang diukur dalam penelitian ini yaitu validitas tiap butir soal atau 

validitas item, dengan menggunakan software iteman versi 3.00 dimana dalam 

perhitungan uji validitas butir soal apabila rpbis > rtabel maka item soal valid. Menurut 

Guilford (dalam Suherman, 2003, hlm. 112), interpretasi nilai dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Kriteria Acuan Validitas Soal 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,90 < rxy < 1,00 

0,70 < rxy < 0,899 

0,40 < rxy < 0,699 

0,20 < rxy < 0,399 

0,20 < rxy 

Korelasi sangat tinggi 

Korelasi tinggi 

Korelasi sedang atau cukup 

Korelasi rendah 

Korelasi sangat rendah 

(Suherman, 2003, hlm.112) 

 Untuk menentukan tingkat validitas alat evaluasi dapat digunakan kriteria 

diatas. Dalam hal ini diartikan sebagai koefisien validitas, sehingga kriterianya dapat 

ditunjukan pada tabel 3.2. Adapun simpulan hasil uji validitas instrumen dengan rtabel 

sebesar 0,3388 (df=n-2, 5%) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Pengujian Validitas 

Item Soal Point Biserial Kesimpulan Keterangan 

1,3,4,5,7,8,9,13,15,16,17,19,20,

22,23,25,28,29,31,32,33,36,37,

39,40,4,42,43,44,45,46,47,48 

0,343 – 0,636 Valid Diterima 

2,6,10,11,12,14,18,21,24,26,27,

30,34,35,38,49,50 
-9.000 – 0,308 Tidak Valid Ditolak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Iteman 

 Dari hasil uji validitas soal dengan menggunakan software Iteman, dari 50 

item soal ada beberapa item soal yang tidak valid yaitu nomor 

2,6,10,11,12,14,18,21,24,26,27,30,34,35,38,49,50 sehingga jumlah item soal yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa adalah sebanyak 

33 soal. 



 

 

37 
Rizki Nurul Fitriyani, 2017 
PENGARUH PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN 
MASALAH PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berarti bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Instrumen yang sudah reliabel akan menghasilkan data yang akan dipercaya juga. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas tes instrumen maka digunakan 

rumus: 

  
∑   ∑  

 

 
 

 

(Arikunto, 2013, hlm.227) 

Keterangan: 

V = Varians total 

∑   = Kuadrat skor total sampel 

 ∑    = Skor total sampel yang dikuadratkan 

N = Jumlah sampel 

Kemudian masukkan pada rumus Alpha, yaitu: 

     
 

   
    

∑  
 

  
 ) 

(Arikunto, 2013, hlm.239) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrument 

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑  
  = Jumlah varians butir 

  
  = Varians total 

 

Selanjutnya adalah melihat hasil yang diperoleh dengan tabel interpretasi 

terhadap hasil, interpretasi yang digunakan menurut Arikunto (2006, hlm.154) adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 

Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,81 - 1,00 Tinggi 

0,61 - 0,80 Cukup 

0,41 – 0,60 Agak rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

 

 Dari hasil perhitungan uji reliabilitas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 

Soal Uji Coba 

r11 0,847 

Kriteria Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Iteman 

 Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas melalui software iteman 3.00, 

menunjukan bahwa instrumen penelitian soal memiliki reliabilitas yang tinggi, 

dengan angka 0,847 sehingga semua soal dalam penelitian ini merupakan instrumen 

yang dapat dipercaya. 

3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran 

Menurut Arifin (2010) perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 

seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat 

kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Nana (2009, hlm.135) mengungkapkan 

bahwa tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa 

dalam menjawab soal bukan dilihat dari sudut guru dalam membuat soal. 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P = 
 

  
   (Arikunto, 2013, hlm. 223) 
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Keterangan : 

P   = Indeks kesukaran untuk setiap butir soal 

B   = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 

JS = banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksudkan    

(jumlah seluruh siswa peserta tes). 

 Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks yang diperoleh, maka sulit 

soal tersebut. Sebaliknya, makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah soal 

tersebut. Suatu soal memiliki tingkat kesukaran = 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa 

yang menjawab benar dan jika tingkat kesukaran = 1,00 artinya bahwa siswa 

menjawab benar, perhitungan indeks tingkat kesukaran ini dilakukan untuk setiap 

nomor soal. Kriteria yang digunakan dalam menentukan tingkat kesukaran sering 

diklasifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria 

P 0,00 - 0,30   Sukar  

P 0,31 - 0,70   Sedang  

P 0,71 – 1,00   Mudah  

  

Pada software Iteman, tingkat kesukaran dapat dilihat melalui poop correction 

setiap item soal dimana hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Item Soal 

Sukar 
1,2,3,6,7,9,10,11,12,13,17,28,19,20,22,23,26,28,29,30,31,32,3

3,34,35,40,47,49,50 

Sedang 4,8,16,21,24,45,36,48 

Mudah 14,3738,39,41,42,43,44,45,46 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Iteman 
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 Hasil uji tingkat kesukaran soal dengan menggunakan software iteman versi 

3.00, dari 50 item soal ada beberapa item soal yang tidak dipakai oleh peneliti dalam 

penelitian yaitu soal nomor 2,6,10,11,12,14,18,21,24,26,27,30,34,35,38,49,50 

sehingga jumlah item soal yang digunakan sebanyak 33 soal. 

3.6.4 Uji Daya Pembeda 

Menurut Nana (2009, hlm.141) mengungkapkan bahwa analisis daya 

pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan 

soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan 

siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya. 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal 

mampu membedakan siswa yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan 

kriteria tertentu.Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin 

mampu butir soal tersebut membedakan antara siswa yang menguasai kompetensi. 

Menurut Arikunto (2013, hlm.223) untuk menentukan daya pembeda antara 

kelompok kecil dan kelompok besar langkah–langkahnya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk kelompok kecil, seluruh kelompok tes dibagi dua sama besar, 50% 

kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 

2. Untuk kelompok besar, mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka 

untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 

27% skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai 

kelompok bawah (JB). 

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

  
  

  
 

  

  
         

( Arikunto,2013, hlm. 228)

 

Keterangan : 

D = Daya pembeda butir 

BA  = Banyaknya kelompok atas yang menjawab betul 

JA   = Banyaknya subjek kelompok atas 
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BB  = Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab betul 

JB   = Banyaknya subjek kelompok bawah 

PA=
  

  
 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PA=
  

  
 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Butir-butir soal yang baik adalah yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 

sampai 0,7. Selain itu Untuk semua butir soal yang mempunyai nilai D negatif 

sebaiknya dihilangkan. Kriteria yang digunakan dalam menginterpretasikan daya 

pembeda adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal 

Daya Pembeda Kriteria 

D : 0,00-0,20 Jelek (poor) 

D : 0,20-0,40 Cukup (statistactory) 

D : 0,40-0,70 Baik (good) 

D : 0,70-1,00 Baik sekali (excellent) 

D : negative Semuanya tidak baik 

Sumber : Arikunto (2013, hlm. 232) 

Berikut ini adalah hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada tabel 3.9 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda 

Kriteria Item Soal 

Jelek (poor) 10 

Cukup (statistactory) 11,12,24,26,27,34,35 

Baik (good) 1,2,4,5,6,8,16,19,25,30,32,38,43,44,47,48 

Baik sekali (excellent) 3,7,9,13,15,17,20,22,23,28,29,31,33,37,39,40,41,42,45,46 

Semuanya tidak baik 49,50 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Iteman 
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 Hasil uji daya pembeda  soal dengan menggunakan software iteman versi 

3.00, dari 50 item soal ada beberapa item soal yang tidak dipakai oleh peneliti dalam 

penelitian yaitu soal nomor 2,10,11,12,14,18,21,26,29,34,35,49,50 sehingga jumlah 

item soal yang digunakan sebanyak 33 soal. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas, reliabiitas , tingkat kesukaran dan daya 

pembeda dapat disimpulkan pada tabel rekapitulasi uji coba instrumen sebagai 

berikut:  

Tabel 3.10 

Rekapitulasi Uji Coba Instrumen 

 Item Soal Keterangan 

Validitas, Reliabilitas, 

Tingkat Kesukaran dan 

Daya Pembeda 

1,3,4,5,7,8,9,13,15,16,17,19,20,2

2,23,25,28,29,31,32,33,36,37,39,

40,4,42,43,44,45,46,47,48 

Diterima 

2,6,10,11,12,14,18,21,24,26,27,3

0,34,35,38,49,50 
Ditolak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Iteman 

 Berdasarkan Tabel 3.10 menunjukan bahwa dari 50 item soal ada beberapa 

item soal yang tidak dipakai oleh peneliti dalam soal pre-test maupun post-test yaitu 

item soal nomor 2,10,11,12,14,18,21,26,29,34,35,49 dan 50 sehingga jumlah soal 

yang digunakan sebanyak 33 item. 

3.7 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data penelitian 

meliputi hasil tes kemampuan memecahkan masalah. Adapun langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a. Penskoran 

Pemberian skor dilakukan agar penilaian tidak bersifat subjektif. Rumus untuk 

pemberian skor tergantung pada bentuk soal yang digunakan.Dalam penelitian 

ini, bentuk soal yang digunakan adalah tes objektif atau pilihan ganda.Rumus 
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yang digunakan berupa rumus tanpa tebakan (Non-Guessing Formula), biasanya 

digunakan apabila soal belum diketahui tingkat kebaikannya, yaitu sebagai 

berikut: 

S = ΣB 

(Arifin, 2011, hlm.228) 

Keterangan : 

S   = skor  

ΣB = jumlah jawaban yang betul  

b. Mengubah skor mentah menjadi nilai dengan mengacu pada pendekatan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

      
           

                   
     

(Sudijono, 2009, hlm.318) 

3.8  Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol serta telah 

melakukan pengolahan data, kemudian dilakukan analisis data. Adapun langkah-

langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mencari nilai minimum 

2. Mencari nilai maksimum 

3. Menghitung nilai rata-rata atau Mean Ideal (MI) dari nilai standar yang 

dihasilkan 

   
 

 
      

4. Menghitung Standar Deviasi (SD) dari nilai standar yang dihasilkan 

   
 

 
      

5. Uji Gain 

Dalam penelitian ini, uji gain yang digunakan adalah normal gain. Rumus 

normal gain yang digunakan adalah sebagai berikut: 



 

 

44 
Rizki Nurul Fitriyani, 2017 
PENGARUH PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN 
MASALAH PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

                        
                

                     
 

Keterangan: 

(g)  = gain yang dinormalisir 

Pre test  = tes diawal pembelajaran 

Pos-test  = tes diakhir pembelajaran 

Skor gain normal ini diinterprestasikan untuk menyatakan kriteria peningkatan 

hasil belajar siswa. Selanjutnya, indeks gain yang diperoleh diinterpretasikan 

dengan menggunakan indeks gain ternormalisasi seperti pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.11  

Kriteria Indeks Gain 

Skor Katagori 

(g) > 0,70 Tinggi 

0,30 < (g) < 0,70 Sedang 

(g) < 0,30  Rendah 

 Sumber: Hake (1999, hlm.1) 

Meskipun pre-test (kondisi kemampuan awal) berbeda, melalui data Gs dapat 

dilihat perbedaan peningkatan kemampuan memecahkan masalah siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Pada penelitian ini diharapkan peningkatan 

kemampuan memecahkan masalah siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa kelas kontrol. 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data. 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdasarkan data 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:   

a. Jika X
2 
hitung < X

2 
tabel untuk df sebesar (b-3) maka data terdistribusi normal. 
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b. Jika X
2 
hitung > X

2 
tabel maka data tidak terdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Chi Kuadrat untuk 

mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

   ∑
       

  

 
        (Sudjana, 2005, hlm. 273) 

Keterangan: 

X
2
  = chi-kuadrat 

Oi  = hasil pengamatan 

Ei  = hasil yang diharapkan 

3.9.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai-nilai pada 

penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Salah satu 

syarat dalam menggunakan uji t untuk sampel kecil yaitu suatu kondisi yang disebut 

homogenitas varian. Untuk menguji homogenitas data normalitas gain, maka rumus 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

        
                

                
         (Sugiyono,  2011, hlm.40) 

 

Keterangan  : 

Pembilang  : S besar artinya Variance dari kelompok dengan variance terbesar      

(lebih banyak) 

Penyebut    : S kecil artinya Variancce dari kelompok dengan variance terkecil 

(lebih sedikit) 

Setelah menguji data normalitas gain, selanjutnya adalah membandingkan 

nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus : 

 dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 

 dk penyebut   = -1 (untuk varias terkecil) 

dengan ketentuan  yaitu sebagai berikut: 
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 Jika diperoleh F hitung < F tabel, maka kedua variansi homogen 

 Jika diperoleh F hitung > F tabel, maka kedua variansi tidak Homogen. 

3.9.3 Uji Hipotesis 

Uji signifikansi perbedaan antara dua rata-rata disebut sebagai uji t (t-test). 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji t independen dua arah 

(t-test independent) dan paired t-test. Adapun yang dibandingkan dalam uji hipotesis 

penelitian ini adalah rata-rata nilai rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus uji-t adalah 

sebagai berikut: 

t = 
 ̅    ̅ 

√
  
 

  
   

  
 

  

    

(Kusnendi, 2015, hlm.4) 

Dimana 

Y1 dan Y2  = nilai rata-rata sampel 

S
2
1 dan S

2
2 = ukuran sampel 

n1 dan n2 = ukuran sampel 

untuk menentukan signifikansi perbedaan antara dua mean tersebut, 

diperlukan tabel statistic critical value of t. Bila : 

 Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak Ha diterima 

 Jika thitung < ttabel maka H0 diterima Ha ditolak 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

1. H0 =       

Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 13 Bandung pada kelas eskperimen 

sebelum dan setelah menggunakan metode pembelajaran problem solving 

Ha =       

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 13 Bandung pada kelas eskperimen 

sebelum dan setelah menggunakan metode pembelajaran problem solving 
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2. H0 =       

Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 13 Bandung setelah menggunakan 

metode pembelajaran problem solving pada kelas eksperimen dan metode 

ceramah bervariasi pada kelas kontrol 

Ha =       

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X IIS SMA Negeri 13 Bandung setelah menggunakan 

metode pembelajaran problem solving pada kelas eksperimen dan metode 

ceramah bervariasi pada kelas kontrol 

Keterangan: 

                                  

                                

1.10 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu tahap persiapan penelitian, 

tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir. Secara garis besar, kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian yaitu: 

a. Menentukan materi yang akan digunakan 

b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelejaran (RPP) 

c. Membuat kisi-kisi instrumen kemampuan memecahkan masalah yang 

mencakup materi masalah pokok ekonomi 

d. Mengkonslutasikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing 

e. Melakukan uji coba instrumen 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian yaitu: 
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a. Pemberian tes awal (pre-test) kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah sebelum diberikan 

perlakuan 

b. Melakukan pembelajaran mengguakan metode problem solving untuk kelas 

eksperimen dan menggunakan metode ceramah bervariasi pada kelas kontrol 

c. Melaksanakan observasi selama proses belajar mengajar baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

d. Memberikan tes akhir (post-test) kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui sejauhmana kemampuan memecahkan masalah siswa 

sesudah diberikan perlakuan  

3. Tahap akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian: 

a. Mengumpulkan data hasil penelitian 

b. Mengolah data hasil penelitian 

c. Pembahasan hasil temuan penelitian 

d. Pembuatan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 

e. Pembuatan laporan hasil penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan 

sebagai berikut: 
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